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Abstrak   

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai efektivitas penggunaan SmartLab dalam 

mendukung pembelajaran praktikum mahasiswa di Institut Teknologi dan Bisnis Bina Adinata. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket 

tertutup berbasis skala Likert lima poin. Responden dalam penelitian ini berjumlah 20 mahasiswa aktif yang telah 

menggunakan SmartLab dalam kegiatan pembelajaran. Instrumen penelitian disusun berdasarkan tiga indikator 

utama, yaitu akses dan kemudahan penggunaan, fitur dan fungsi pendukung pembelajaran, serta manfaat 

akademik yang dirasakan mahasiswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif 

kuantitatif dengan menghitung skor rata-rata dari setiap indikator, yang kemudian dikategorikan dalam lima 

tingkat efektivitas: sangat efektif, efektif, cukup efektif, kurang efektif, dan sangat kurang efektif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa skor rata-rata keseluruhan berada pada kategori sangat efektif dengan persentase efektivitas 

sebesar 88,44%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan SmartLab di Institut Teknologi dan 

Bisnis Bina Adinata tergolong sangat efektif dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran praktikum 

mahasiswa.. 

Kata kunci: SmartLab, Efektivitas Pembelajaran, Laboratorium Digital, Pendidikan Tinggi. 

1. Latar Belakang  

Perkembangan teknologi digital dalam pendidikan tinggi mendorong pemanfaatan laboratorium berbasis 

teknologi seperti SmartLab sebagai media pembelajaran yang lebih modern. SmartLab memungkinkan kegiatan 

praktikum dilakukan secara interaktif dan terhubung dengan sistem pembelajaran daring, serta dinilai mampu 

meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa (Widiarini et al., 2024). Selain itu, SmartLab juga mendorong 

mahasiswa untuk lebih mandiri dan aktif dalam lingkungan pembelajaran digital di kampus (Khomarudin et al., 

2023). 

Di tengah perkembangan teknologi yang semakin pesat, SmartLab menjadi simbol penting dari 

perubahan cara belajar di perguruan tinggi. Mahasiswa kini tidak hanya dituntut untuk memahami materi, tetapi 

juga harus mampu terlibat aktif, belajar secara mandiri, dan menggunakan teknologi untuk mengembangkan 

kemampuannya secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penggunaan SmartLab tidak hanya menyangkut peralatan 

atau sistem semata, melainkan juga perubahan cara pandang dan budaya belajar di lingkungan akademik (Tamami, 

2021). 

Institut Teknologi dan Bisnis Bina Adinata merupakan salah satu perguruan tinggi yang mulai 

mengadopsi SmartLab dalam kegiatan perkuliahan. Namun, penerapannya masih menghadapi beberapa kendala, 

seperti kurangnya pelatihan bagi pengguna serta keterbatasan perangkat yang tersedia. Padahal, keberhasilan 

penggunaan laboratorium digital sangat bergantung pada kesiapan pengguna dan rancangan sistem yang sesuai 

dengan kebutuhan (Arham et al., 2024). Selain itu, apabila metode pengajaran tidak disesuaikan dengan 
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karakteristik SmartLab, maka potensi teknologi ini tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal (Rahman & 

Raharjo, 2024). 

Situasi ini menunjukkan bahwa belum semua institusi pendidikan tinggi siap untuk mengintegrasikan 

teknologi secara menyeluruh ke dalam proses pembelajaran. Dalam beberapa kasus, penggunaan teknologi lebih 

bersifat simbolis tanpa diikuti dengan strategi pengajaran dan pelatihan yang memadai (Herlanti et al., 2022).  

Penelitian ini penting dilakukan untuk meninjau sejauh mana SmartLab telah diterapkan secara efektif, 

terutama di perguruan tinggi yang berbasis teknologi dan bisnis seperti Institut Teknologi dan Bisnis Bina Adinata. 

Meskipun SmartLab menawarkan kemudahan dan fleksibilitas dalam pembelajaran, manfaatnya tetap perlu 

dibuktikan melalui penelitian yang sistematis dan berbasis data (Tamami, 2021). Evaluasi ini bertujuan agar 

SmartLab benar-benar menjadi sarana pendukung pembelajaran, bukan sekadar penanda digitalisasi (Herlanti et 

al., 2022). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas penggunaan SmartLab di Institut 

Teknologi dan Bisnis Bina Adinata dengan mengacu pada tiga aspek utama, yaitu: (1) kemudahan akses dan 

penggunaan, (2) kecocokan fitur dengan kebutuhan pembelajaran, serta (3) manfaat yang dirasakan mahasiswa 

secara akademik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai peran 

SmartLab dalam mendukung pembelajaran berbasis teknologi, serta menjadi dasar pertimbangan dalam 

penyusunan kebijakan pendidikan digital yang lebih tepat sasaran di masa depan.masa depan. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan 

efektivitas penggunaan SmartLab dalam mendukung pembelajaran praktikum mahasiswa. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan pengukuran persepsi mahasiswa secara numerik terhadap tiga aspek utama, yaitu 

kemudahan akses, fitur pendukung pembelajaran, dan manfaat akademik yang dirasakan. Menurut Steleżuk dan 

Wolanin, penelitian kuantitatif deskriptif dapat memberikan gambaran sistematis tentang suatu fenomena 

berdasarkan data yang dianalisis (Baety & Munandar, 2021). 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 20 orang mahasiswa aktif yang telah mengikuti perkuliahan 

dengan bantuan SmartLab. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling, yaitu 

pemilihan responden secara kebetulan yang memenuhi kriteria dan bersedia mengisi kuesioner. Metode ini juga 

diterapkan oleh Gani et al. dalam konteks penelitian mereka, meskipun fokus utama mereka berbeda (Agus 

Suherman et al., 2023). 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google Form selama satu 

minggu. Setiap responden diminta untuk memberikan penilaian terhadap berbagai pernyataan yang terkait dengan 

pengalaman mereka menggunakan SmartLab. Instrumen penelitian disusun dalam bentuk angket tertutup 

menggunakan skala Likert 5 poin mulai dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (2), mengikuti metodologi 

yang telah didefinisikan oleh Ernawati et al. dalam konteks pembelajaran (Daniati et al., 2024). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif kuantitatif, yang melibatkan perhitungan 

rata-rata skor tiap indikator. Skor tersebut kemudian dikategorikan berdasarkan interval persentase untuk 

menentukan tingkat efektivitas. Kategorisasi ini menggunakan pendekatan yang diusulkan oleh Sugiyono, yang 

banyak digunakan dalam penelitian berbasis persepsi pengguna (Helmiyah et al., 2022). Pendekatan ini juga 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa yang membahas desain metode penelitian campuran, 

meskipun konteksnya berbeda (Harvina et al., 2022). 

Hasil analisis diharapkan dapat memberikan wawasan yang secara objektif mengungkap efektivitas 

penggunaan SmartLab dalam meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa di Institut Teknologi dan Bisnis Bina 

Adinata. Diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan 

metode pengajaran berbasis teknologi di perguruan tinggi.. 

 

Tabel 2.1 Kategorisasi Tanggapan Populasi  

Interval Skor (%) Kategorisasi 

81 – 100 Sangat Efektif 
61 – 80 Efektif 

41 – 60 Cukup Efektif 

21 – 40 Kurang Efektif 
0 - 20 Sangat Kurang Efektif 
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                                                                                      (Rosiana & Sohidina, 2024)                                                               

3.  Hasil dan Diskusi 

a. Hasil penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat efisiensi penggunaan SmartLab dalam mendukung 

proses pembelajaran mahasiswa di Institut Teknologi dan Bisnis Bina Adinata. Evaluasi dilakukan melalui tiga 

indikator utama, yaitu Akses dan Kemudahan, Fitur dan Fungsi, serta Manfaat Akademik, dengan melibatkan 20 

responden mahasiswa sebagai sampel penelitian. 

Pada indikator pertama, hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh pernyataan pada indikator Akses dan 

Kemudahan memperoleh kategori “sangat efisien”. 

Pada pernyataan pertama, mahasiswa menyatakan bahwa akses ke SmartLab sesuai dengan kebutuhan 

mereka, dengan respon yang sangat positif dari seluruh responden. Ini menunjukkan bahwa platform menyediakan 

akses yang relevan dan mudah dijangkau untuk keperluan akademik mahasiswa. 

 

 
Gambar 1. Hasil Survei Kemudahan Akses 

 

Pernyataan kedua menyatakan bahwa navigasi dan tampilan antarmuka SmartLab mudah digunakan, 

yang juga memperoleh tanggapan sangat baik. Hal ini mencerminkan bahwa desain antarmuka SmartLab telah 

disesuaikan dengan prinsip keteraksesan dan user-friendly. 

 

 
Gambar 2. Hasil Survei Tampilan Antar Muka SmartLab 

 

Pernyataan ketiga, yakni SmartLab dapat diakses dengan lancar dan tanpa kendala berarti, mendapatkan 

penilaian sangat efisien, menunjukkan stabilitas teknis dan kemudahan akses secara umum yang dirasakan oleh 

pengguna. 

 

 
Gambar 3. Hasil Survei Akses SmartLab 
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Evaluasi terhadap indikator kedua menunjukkan bahwa seluruh pernyataan memperoleh kategori sangat 

efisien berdasarkan skor rata-rata kuantitatif yang tinggi. 

Pernyataan tentang fitur-fitur SmartLab dalam mendukung kegiatan praktikum/laboratorium memperoleh 

skor rata-rata 15,73, mengindikasikan bahwa mahasiswa merasa fitur yang disediakan mendukung kegiatan praktik 

secara efektif. 

Pernyataan mengenai kecukupan fungsi-fungsi dalam SmartLab untuk kebutuhan pembelajaran 

mendapatkan skor rata-rata 14,97, menandakan bahwa fungsi yang tersedia telah mencakup kebutuhan akademik 

mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Survei Fitur Smartlab 

Pernyataan kecocokan informasi dan data yang ditampilkan dengan kebutuhan mahasiswa memperoleh 

rata-rata 15,60, menunjukkan persepsi positif mahasiswa terhadap kualitas dan relevansi konten dalam platform. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Survei Fungsi-Fungsi dari SmartLab 

 

Terakhir pada indikator ketiga, yang mengukur manfaat akademik dari penggunaan SmartLab, seluruh 

pernyataan juga menunjukkan hasil sangat efisien. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil Survei Informasi dan Data yang ditampilkan di SmartLab 

 

Pernyataan pertama mengenai SmartLab membantu dalam memahami materi kuliah atau praktikum 

memperoleh skor rata-rata 15,10. 
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Gambar 7. Hasil Survei Pemahaman Materi atau Praktikum di SmartLab 

Pernyataan kedua, yaitu SmartLab mendorong kemandirian mahasiswa dalam belajar dan mengerjakan 

tugas, juga memperoleh skor rata-rata yang sama, yakni 15,10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Hasil Survei Kemandirian Mahasiswa dalam Belajar dan Mengerjakan Tugas  

 

Pernyataan terakhir, yaitu penggunaan SmartLab meningkatkan efisiensi waktu dalam menyelesaikan 

tugas-tugas akademik, mendapatkan skor rata-rata tertinggi di indikator ini, yaitu 15,35. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa SmartLab tidak hanya mendukung aspek teknis dan 

fungsional pembelajaran digital, tetapi juga memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan pemahaman materi, 

kemandirian belajar, serta efisiensi waktu mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Hasil Survei Tingkat Efisiensi Waktu dalam Menyelesaikan Tugas Akademik 

 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap tiga indikator yang mencakup aspek akses, fitur, dan manfaat 

akademik, diperoleh rata-rata skor sebesar 88,44%  yang menunjukkan kategori “sangat efisien”. Mahasiswa 

menilai SmartLab mudah diakses, memiliki antarmuka yang user-friendly, dan stabil secara teknis. Fitur-fiturnya 

dianggap mendukung kegiatan praktikum dan memadai untuk kebutuhan pembelajaran. Selain itu, SmartLab 

dinilai membantu memahami materi, mendorong kemandirian belajar, dan meningkatkan efisiensi waktu dalam 
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menyelesaikan tugas. Temuan ini menunjukkan bahwa SmartLab di kampus Institut Teknologi dan Bisnis Bina 

Adinata efektif dalam menunjang pembelajaran praktikum mahasiswa. 

 

b. Diskusi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SmartLab memberikan pengalaman belajar yang sangat efektif bagi 

mahasiswa, khususnya dalam kegiatan praktikum. Hal ini terlihat dari skor rata-rata indikator akses dan 

kemudahan sebesar 15,85. Mahasiswa menilai bahwa akses terhadap SmartLab sangat mudah, antarmukanya 

nyaman digunakan, dan sistem berjalan lancar tanpa hambatan teknis. Hal ini mendukung temuan Khomarudin et 

al. yang menyatakan bahwa sistem presensi digital dalam SmartLab berkontribusi pada kedisiplinan dan 

keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan praktikum daring (Khomarudin et al., 2023) . 

Selain akses, fitur dan fungsi yang tersedia di SmartLab juga dinilai sangat mendukung proses 

pembelajaran, dengan skor rata-rata indikator mencapai 15,43. Fitur seperti modul praktikum digital, tampilan data 

real-time, serta alat bantu simulasi membantu mahasiswa memahami materi secara lebih efisien. Ini sejalan dengan 

pendapat Tamami  bahwa laboratorium pintar yang berbasis teknologi mampu mengurangi kendala logistik dan 

meningkatkan fleksibilitas pembelajaran (Tamami, 2021). 

Kemudahan penggunaan sistem juga berpengaruh besar terhadap kepuasan mahasiswa. (Setiawan, 2022) 

menegaskan bahwa sistem yang user-friendly dan stabil menjadi kunci dalam mendorong keberhasilan 

penggunaan teknologi pembelajaran. Penilaian mahasiswa terhadap fitur inventarisasi berbasis QR Code dalam 

SmartLab juga menunjukkan efektivitas pengelolaan peralatan laboratorium, sebagaimana dikemukakan oleh 

(Suhanda et al., 2024). 

Dari sisi manfaat akademik, SmartLab terbukti mendorong capaian belajar yang lebih optimal. 

Berdasarkan data penelitian, indikator manfaat akademik memperoleh skor rata-rata 15,18, yang menunjukkan 

persepsi sangat positif mahasiswa terhadap peningkatan pemahaman materi, kemandirian belajar, dan efisiensi 

penyelesaian tugas. Hal ini mendukung pandangan Sari dan Permana bahwa teknologi pembelajaran digital 

mendorong pendekatan belajar aktif dan mandiri yang lebih sesuai dengan karakter mahasiswa masa kini (Permana 

et al., 2023).  

Secara keseluruhan, efektivitas penggunaan SmartLab dalam mendukung pembelajaran praktikum 

memperoleh skor total sebesar 88,44%, yang berdasarkan kategori interval klasifikasi efektivitas berada pada 

tingkat sangat efektif. Hasil ini menunjukkan bahwa SmartLab telah memenuhi sebagian besar harapan mahasiswa 

baik dari segi aksesibilitas, fitur pendukung, maupun manfaat akademik yang dirasakan. 

4. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan SmartLab di kampus Institut Teknologi dan Bisnis 

Bina Adinata sangat efektif dalam mendukung pembelajaran praktikum mahasiswa. Seluruh indikator akses, fitur, 

dan manfaat akademik mendapatkan penilaian dalam kategori sangat efektif dari responden. Mahasiswa 

merasakan manfaat signifikan dari segi kemudahan akses, kualitas tampilan, kecukupan fitur, hingga peningkatan 

pemahaman materi dan efisiensi waktu. Skor total efektivitas berdasarkan seluruh indikator mencapai 88,44%, 

yang termasuk dalam kategori sangat efektif menurut klasifikasi interval penilaian. Dengan demikian, 

implementasi SmartLab berkontribusi nyata terhadap transformasi pembelajaran digital yang adaptif dan efisien 

di lingkungan perguruan tinggi berbasis teknologi bisnis seperti ITEB Bina Adinata.. 
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